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ABSTRAK
Pertambahan jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi, dan gaya hidup masyarakat telah
meningkatkan  jumlah  timbulan  sampah,  jenis,  dan  keberagaman  karakteristik  sampah.
Meningkatnya daya beli masyarakat terhadap berbagai jenis bahan pokok dan hasil teknologi
serta meningkatnya usaha atau kegiatan penujang pertumbuhan ekonomi suatu daerah juga
memberikan kontribusi yang besar terhadap ku antitas dan kualitas sampah yang dihasilkan.
Meningkatnya  volume  timbulan  sampah  memerlukan  pengelolaan .  tujuan  penelitian  ini
adalah untuk mengetahui pembuatan pupuk dengan menggunakan metode vermicomposting
dalam  mempercepat  proses  penguraian  sampah  organik  dan  memanfaatkannya.  Jenis
penelitian  yang digunakan adalah  penelitian  eksperimen.  Penelitian  dilakukan  di  fakultas
kesehatan masyarakat universitas Muhammadiyah palu. Penelitian dilakukan pada bulan juni-
juli. Hasil perlakuan menunjukkan wadah yang berisi sampah buah lebih  berisi sampah buah
lebih cepat proses penguraiannya efektif hanya membutuhkan waktu 15 hari, dibandingkan
dengan wadah yang berisi sampah sayur kol yang belum terurai pada hari ke-15 dikarenakan
sampah  buah  lebih  cepat  mengalami  proses  pembusukan,  sedangkan  proses  penguraian
sampah secara alami  membutuhkan waktu selama 21 hari  dan wadah kontrol yang berisi
sampah buah dan sayur dalam waktu 15 hari belum terurai sepenuhnya yang di tandai dengan
belum matangnya pupuk tersebut. Peneliti yang selanjutnya yang melakukan penelitian yang
searah harus memperhatikan proses pembuatan agar dapat menghasilkan pupuk kascing yang
berkualitas.
Kata Kunci:  sampah organik, vermicomposting, cacing tanah 
ABSTRACT
The  increase  of  human population,  changes  in  consumption  and  people's  lifestyles  have
increased the amount of waste generation, kinds, and variety of waste characteristics. The
increase of the peoples' purchasing power towards various types of staples and technology
products as well as increasing business or activities supporting the economic growth of a
region also contribute enormously to the quantity and quality of the waste produced. The
increasing volume of waste generation requires a management. The purpose of this research
is to determine the fertilizers manufacture using the vermicomposting method in accelerating
the process of organic waste decomposition and its' utilization. The type of research used is
experimental  research.  This  research  was  conducted  at  Public  Health  Faculty  at  the
University  of  Muhammadiyah  Palu.  The  research  was  conducted  in  June  -  July.  The
treatment results show that box containing fruit waste got faster and effective decomposition
process. It only required 15 days.  The cabbage waste had not been decomposed 15 days
because  fruit  waste  was  decomposed  faster,  while  the  process  natural  decomposition  of
waste takes 21 days and the control container containing fruit and vegetable waste within 15
1
days has not been completely decomposed, which is marked by the immature fertilizer. The
next  researcher  who  conducts  unidirectional  research  must  pay  attention  to  the
manufacturing process in order to produce a quality vermicompost fertilizer.
Keywords:  Organic Waste, Vermicomposting and Worm 
PENDAHULUAN
Volume  sampah  dunia  telah
mencapai  1.3 miliar  ton pertahun volume
di perkirakan mencapai 2.2 ton pada tahun
2025 .Dunia di tuntut untuk segera beraksi
untuk  mengatasi  krisis  sampah  ini.
Permasalahan  lingkungan  saat  ini  sejalan
dengan  pe    rtumbuhan  penduduk
Indonesia  ialah  pertambahan  timbunan
sampah yang sulit di tangani. Dari 250 juta
jiwa  penduduk  Indonesia  dapat
menghasilkan 151.192 ton perhari dengan
kebiasaan  orang  Indonesia  membuang
sampahnya  sembarangan  sebany   ak
70,31%.  Hal  ini  menjadikan  Indonesia
berada  pada  urutan  ketiga  tertinggi  di
dunia sebagai negara terkotor setelah india
dan china (Jastam S, 2015)
 Volume  sampah  di  kota  palu,  dari
tahun  2015  sebanyak  250.813  kg,  2016
sebanyak  252.560  kg,  2017  sebanyak
279.574  kg,  setiap  tahun  sampah  pasar
dapat mengalami peningkatan yang cukup
besar  perbedaannya,  karena  kurangnya
kesadaran  masyarakat  untuk  melakukan
pengolahan  pemanfaatan  tersebut,
umumnya  terdapat  sampah  organik  pada
sampah pasar tersebut (Dinas Lingkungan
Hidup Kota Palu 2015-2017).
Pengelolaan  sampah  tentu  sangat
memberikan  manfaat  bila  pengelolaan
sampah  dilakukan  sesuai  dengen  metode
atau  teknis  yang  baik  dan  benar,
Penguraian dengan mikroorganisme sudah
umum dilakukan dan hanya menghasilkan
kompos  saja  tanpa  adanya  hasil
sampingan,  sedangkan  pengomposan
dengan  cacing  tanah  dapat  menghasilkan
kompos  dan  juga  penambahan  biomassa
cacing.   salah  satu  metodenya  yang
digunakan  untuk  mengelolah  sampah
menjadi pupuk yaitu melalui Pengomposan
dengan  Metode   Vermikomposting.
Vermikomposting sering diartikan sebagai
proses  pembuatan  kompos  melalui
budidaya cacing. 
METODE
 Penelitian  ini  adalah  penelitian
eksperimen  dengan  tujuan  mengetahui
pemanfaatan  cacing  tanah  sebagai
pengurai  sampah  organik.  Penelitian  ini
telah  di  lakukan  di  Fakultas  Kesehatan
Masyarakat  Universitas  Muhammadiyah
PALU.    Penelitian  dilaksanakan  pada
bulan juni-juli 2019.
Alat  dan  bahan  yang  di  gunakan
adalah sebagai berikut;
1.  Alat Bahan
a. Ember 8 buah 
b. Pisau 1 buah
c. Pengaduk
d. Timbangan 
digital 
e. Thermometer 1
buah
f. Gelas ukur 
1000 ml
a.Sampah organik
-sampah sayur-
sayuran 200 g-
sampah buah-
buahan 200 g
b.Tanah 
secukupnya
c.cacing tanah 300 
ekor (168g)
d. Air secukupnya
Prosedur  kerja  Pembuatan  Pupuk
Kascing  adalah  sebagai  berikut;
Mempersiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan.  Mencacah  sayur  dan  buah
secara  terpisah  dengan  ukuran  sekitar  1
cm,  selain  itu  dapat  juga
menghancurkannya menggunakan blender
dengan  menambahkan  air  secukupnya.
Kemudian  limbah  sayur  di  campurkan
dengan  tanah,  begitupun  dengan  limbah
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buah dengan takaran  limbah organik 50g
dan tanah secukupnya, Campuran sampah
organik  tersebut  di  masukkan  ke  dalam
ember  .  Kemudian  cacing  di  tebarkan  di
atas  campuran  sampah  organik  tersebut,
tunggu  sampai  5  menit  hingga  semua
cacing  tersebut  masuk  ke  dalam  media.
Melakukan  pengecekan  suhu,  bau,  warna
dan  tekstur  setiap  1  kali  sehari,  Setelah
terdapat  butir-butir  kecil  lonjong  yang
sebenarnya itu adalah kotoran dari cacing.
kemudian  di  lakukan  pemanenan  dengan
cara  memisahkan  cacing  dan  kascing
secara  manual  yaitu  dengan  bantuan
tangan.
HASIL
Hasil  penelitian  proses  pembuatan
pupuk  dengan  menggunakan  Metode
Vermikomposting  yang  menggunakan
cacing  jenis  Lumbricuss  Terrestris pada
sampah organik yaitu;
pada  wadah yang berisi  campuran
tanah,  sampah  sayur  dan  cacing  tanah
(Lumbricuss  Terrestris)  bahwa  sebelum
perlakuan pada wadah 1A  bersuhu  26oC
dengan  kondisi  sampah  yang  berbau,
warna  coklat  keabu-abuan  dan bertekstur
padat.  pada   Wadah  2A  bersuhu   26oC
dengan  kondisi  sampah  yang  berbau,
warna  coklat  keabu-abuan  dan bertekstur
padat.  Dan pada wadah 3A bersuhu 26oC
dengan  kondisi  sampah  berbau,  warna
coklat keabu-abuan dan bertekstur padat.
Sedangkan  wadah  yang  berisi
campuran tanah, sampah sayur dan cacing
tanah  (Lumbricuss  Terrestris)  sebelum
perlakuan,  pada  wadah 1B bersuhu  26oC
dengan  kondisi  sampah  yang  berbau,
warna  coklat  keabu-abuan  dan bertekstur
padat.  pada   Wadah  2B  bersuhu   26oC
dengan  kondisi  sampah  yang  berbau,
warna  coklat  keabu-abuan  dan bertekstur
padat.  Dan pada wadah  3B bersuhu 27oC
dengan  kondisi  sampah  berbau,  warna
coklat keabu-abuan dan bertekstur padat. 
Pada  wadah  kontrol  yang  berisi
campuran  tanah  dan  sampah  organik,
sebelum  perlakuan  yaitu  pada  wadah
kontrol  A  bersuhu  27oC  dengan  kondisi
sampah berbau, warna coklat keabu-abuan
dan  bertekstur  padat.  wadah  kontrol  B
bersuhu  27oC  dengan  kondisi  sampah
berbau,  warna  coklat  keabu-abuan  dan
bertekstur padat. 
Pada  wadah yang berisi campuran
tanah,  sampah  sayur  dan  cacing  tanah
(Lumbricuss  Terrestris)  bahwa  sesudah
perlakuan pada wadah 1A bersuhu 26,5oC
dan tidak berbau, warna coklat kehitaman
dan bertekstur gembur.  pada  Wadah 2A
bersuhu  26,5oC dan tidak berbau,  warna
coklat  kehitaman  dan  bertekstur  gembur.
Dan  pada  wadah  3A bersuhu  26,5oC
dengan  dan  tidak  berbau,  warna  coklat
kehitaman dan bertekstur gembur.
Sedangkan  wadah  yang  berisi
campuran tanah, sampah sayur dan cacing
tanah  (Lumbricuss  Terrestris)  sebelum
perlakuan, pada wadah 1B  bersuhu 26,5oC
dan tidak berbau, warna coklat kehitaman
dan  bertekstur  padat.  pada   Wadah  2B
bersuhu   27oC  dan  tidak  berbau,  warna
coklat  kehitaman  dan  bertekstur  padat.
Dan  pada  wadah  3B bersuhu  27oC  dan
tidak berbau,  warna coklat kehitaman dan
bertekstur padat. 
Pada  wadah  kontrol  yang  berisi
campuran  tanah  dan  sampah  organik,
sebelum  perlakuan  yaitu  pada  wadah
kontrol  A  bersuhu  26,5oC  dan  tidak
berbau,  warna  coklat  kehitaman  dan
bertekstur padat. wadah kontrol B bersuhu
26,5oC  dan  tidak  berbau,  warna  coklat
kehitaman dan bertekstur padat. 
3
Berdasarkan  hasil  penelitian  di
atas  dapat  di  ketahui bahwa  proses
pembuatan  pupuk  dengan  menggunakan
metode  vermicomposting  berlangsung
selama 15 hari pada wadah 1A, 2A dan 3A
telah matang di tandai dengan warna yang
coklat  kehitaman,  tidak  berbau  dan
gembur,  Sedangkan  pupuk  pada  wadah
kontrol A pada hari ke-15 belum matang.
Pada  hari  ke-15  wadah  1B,  2B  dan  3B
belum  matang  karena  sampah  organik
belum  terurai  100%  dan  tekstur  tidak
gembur,  dan pada wadah kontrol B pada
hari ke-15 belum matang.
PEMBAHASAN 
Proses  penghancuran  sampah
organik secara alami membutuhkan waktu
±21  hari,  namun  dalam  penelitian  ini
proses penghancuran sampah buah dengan
membutuhkan  waktu  selama  15  hari.
Sedangkan  penghancuran  sampah  sayur
pada hari ke-15 belum terurai, dan sampah
organik pada wadah kontrol A dan B pada
hari ke-15 belum terurai hanya mengalami
proses  perubahan  warna  tanah  menjadi
coklat kehitaman dan tidak berbau.   
Penelitian  ini  memiliki  perbedaan
dengan  penelitian  sebelumnya  yang
dilakukan  oleh  Sri  Wahyono  (2001)
dengan judul “daur ulang sampah organik
dengan  teknologi  vermicomposting”
dimana  perbedaan  penelitian  yaitu  pada
cacing yang digunakan ialah cacing tanah
jenis  Lumbricuss  Rubellus,  dan  sampah
organik  yang  digunakan  yaitu  sampah
pasar,  kebun,  dan  sampah  rumah  tangga
dicampur menjadi satu, pada media cacing
tersebut juga di tambahkan kotoran ternak,
kemudian membutuhkan waktu 15-21 hari
masa  penguraian  sampah.  Sedangkan
penulis  membutuhkan  waktu  selama  15
hari  untuk  memperoleh  hasil  penguraian
sampah  buah  dengan  hasil  pupuk  yang
sudah  matang  dan  peningkatan  jumlah
cacing tanah yang sebelum perlakuan pada
wadah 1A berjumlah  47 ekor  cacing  dan
setelah  perlakuan  jumlah  meningkat
menjadi  49  ekor  cacing,  pada  wadah 2A
sebelum  perlakuan  berjumlah  45  ekor
cacing  dan  setelah  perlakuan  jumlah
meningkat  menjadi  48  ekor  cacing,  dan
pada  wadah  3A  sebelum  perlakuan
berjumlah  47  ekor  cacing  dan  setelah
perlakuan  jumlah  meningkat  menjadi  52
ekor cacing. berbeda dengan sampah sayur
yang  belum  terurai  pada  hari  ke-15
dikarenakan  jumlah  cacing  berkurang,
yaitu  pada  wadah  1B sebelum perlakuan
berjumlah  44  ekor  cacing  dan  sesudah
perlakuan tersisa 18 ekor cacing, kemudian
pada wadah 2B sebelum perlakuan berjual
45  ekor  cacing  dan  sesudah  perlakuan
tersisa 23 ekor, begitu pula dengan wadah
3B sebelum perlakuan berjumlah 43 ekor
cacing dan setelah perlakuan tersisa 9 ekor
cacing. 
Pembuatan  pupuk  yang
menggunakan  cacing  tanah  jenis
Lumbricuss  Rubellus  dan  penambahan
kotoran  ternak  lebih  cepat  proses
penguraian  sampah  organik  dan
menghasilkan  pupuk  yang  lebih  matang,
tetapi  penelitian  yang  dilakukan  penulis
lebih  praktis  dan  tidak  membutuhkan
banyak bahan untuk membuat pupuk yang
bagus  dan  menggunakan  cacing  tanah
yang  digunakan  yaitu  Lumbricuss
Terrestris   lebih  mudah  di  dapatkan
disekitar pemukiman atau kebun.
KESIMPULAN DAN SARAN
Dari  hasil  penelitian  ini  dapat
ditarik  kesimpulan  bahwa  wadah  yang
berisi  sampah  buah  lebih  cepat  proses
penguraiannya  efektif  hanya
membutuhkan  waktu  15  hari,
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dibandingkan  dengan  wadah  yang  berisi
sampah sayur kol yang belum terurai pada
hari ke-15 dikarenakan sampah buah lebih
cepat  mengalami  proses  pembusukan,
sedangkan  proses  penguraian  sampah
secara alami membutuhkan waktu selama
21  hari  dan  wadah  kontrol  yang  berisi
sampah  buah  dan sayur  dalam waktu  15
hari  belum  terurai  sepenuhnya  yang  di
tandai  dengan  belum  matangnya  pupuk
tersebut.
Saran, bagi Pihak instansi kesehatan
kiranya  dapat  memberikan  sosialisasi
kepada   masyarakat  mengenai  manfaat
pembuatan  pupuk  kascing  dalam
kehidupan  sehari-hari  guna  mengurangi
sampah organik disekitar.
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